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I peringatan International Day of
United Nations Peacekeepers

yang ditetapkan Majelis Umum PBB
dalam Resolusi 57/129 sejak 2002.
Peringatan tersebut merupakan peng-
hormatan atas profesionalisme, dedi-
kasi, dan keberanian bagi mereka yang
bertugas dalam operasi pasukan penja-
* ga perdamaian PBB sekaligus menge-
nang mereka yang telah mengorbankan
nyawanya untuk perdamaian dunia.

Pada tanggal tersebut tahun 1948,
misi penjaga perdamaian PBB, United
Nations Truce Supervision Organization
(UNTSO) di Palestina, pertama kali di-
gelar. Kiprah pasukan PBB di berbagai
konflik di dunia telah menyebabkan UN
Peacekeepers (pasukan penjaga per-
damaian PBB) atau lebih dikenal seba-
gai Blue Berets atau Blue Helmets ini
dianugerahi hadiah Nobel Perdamaian
tahun 1988. Sejak tahun 1948 sampai
dengan April 2015, terdapat 107.805
personel Blue Helmets dari 122 negara
yang bertugas di empat benua.

Sejarah peacekeeping diawali pidato
bersejarah Lester B Pearson, mantan
Menteri Luar Negeri dan'PM Kanada
(1963-1968), di Majelis Umum PBB
tanggal 2 November 1956, yang me-
nyatakan perlunya dibentuk a truly in-
ternational peace and police force
dalam menjaga kesepakatan gencatan
senjata dalam krisis Suez saat itu.

ANGGAL 29 Mei merupakan -

Ke);akinan Pearson akan perlunya

peacekeeping force inilah yang mem--

bawanya kemudian memperoleh ha-
diah Nobel Perdamaian tahun 1957.

Tentara dikirim ke medan perang pada
68 tahun lalu dengan bendera dan misi
baru, yaitu misi perdamaian. Misi terse-
but adalah upaya untuk menghadapi dan
mengalahkan kekerasan dengan toleran—
si serta perang dengan perdamaian. -

Misi penjaga perdamaian PBB saat
ini semakin kompleks dan multidimen-
si. Operasi penjaga perdamaian PBB
mulai dari pengawasan pelaksanaan
gencatan senjata dan kawasan penyang-
ga hingga kawasan demiliterisasi, ter-
masuk di kawasan yang paling berba-
haya di dunia seperti Sudan, Lebanon,
Kongo, dan Haiti.

Namun, misi perdamaian tersebut ju-
ga harus dibayar mahal dengan
banyaknya korps Baret Biru PBB yang
gugur dalam menghadapi situasi medan
tugas yang sulit dan berbahaya.

Tercatat 3.358 personel gugur dalam
menjalankan tugasnya sebagai peace-
keepers lebih setengah abad ini, terma-
suk Kopral N Susilo dalam misi
MONUSCO' bulan November 2013.

Tidak juga terlupakan dalam sejarah '

Pasukan Garuda Indonesia akan
gugurnya Kolonel Gunawan SP dalam
penugasan Konga IV di Vietnam (1973)
dan Mayor GA Manullang dalam Konga
I11 di Kongo (1964). Mereka gugur se-

damaian PBB membantu negara yang
mengalami konflik guna menciptakan

kondisi bagi terquudnya perdamaian.

Visi 4.000 ”peacekeepers
Kehadiran Pasukan penjaga perdanw
an PBB telah memiliki pen
pir tujuh dekade dan maSLh merupakan

alat bagi masyarakat internasional untuk
~_mengatasi isu yang sulit dari konflik an-

tarnegara ataupun intranegara.

Sampai dengan akhir April- 2015,
kontributor terbesar pasukan penjaga
perdamaian PBB adalah Bangladesh
(9.307), Pakistan (8.163), dan India
(8.112), yang mencakup hampir 24%
dari Blue Berets PBB yang ada saat ini.
Biaya operasi pasukan PBB mencapai
lebih dari 8,47 miliar dolar AS per
tahun dan dibiayai kebanyakan oleh
Amerika Serikat, Jepang, dan Prancis.

Sejak Indcmesm mengirimkan Konti-
ngen Garuda XXIII-A/UNIFIL ke

" Lebanon tahun 2006, Indonesia telah

masuk dalam 20 besar negara kontri-
butor Pasukan PBB dengan jumlah 1.069
personel akhir Desember 2007 dari 121
negara kontributor. Indonesia juga telah
berhasil menempatkan Mayjen Imam
Edy Mulyono sebagai Force Commander
of the United Nations Mission for the Re-
ferendum in Western Sahara (MINUR-

S0O). Memimpin multinational peace-
keeping mission adalah saat yang mem-
banggakan bagi Indonesia yang telah ter-

sepuluh Konhngen Garudé Juga telah

f:_-- menggelar sebanyak 32 wanita penjaga

Indonesia sejak tahun 2009.
Komitmen Indonesia dalam pem-

'Pasukan pen]aga Pel‘-"':‘f‘:'benmkéﬁ International Peace " and

Security Center (IPSC) di Sentul, hmhga
pengiriman kapal laut dan transpo

helikopter UNIFIL di ‘Lebanon dan
Darfur di Sudan, merupakan beberapa

_upaya peugoptunalm peran Indonesia

dalam UN peacekeeping. Indonesia tetap
berkomitmen melanjutkan upayanya
meningkatkan kontribusi dan menuju
Vision 4.000 Peacekeepers Indonesia -
sampai tahun 2019 untuk menjadi the
top ten largest contributor countries of
the UN troops (Retno LP Marsudi, 2015).
Hal tersebut akan menjadi per-
jalanan bersejarah bagi Indonesia un-
tuk dekade-dekade berikutnya. Peme-
rintah Indonesia juga perlu mene-
tapkan kebijakan nasional yang mem-
promosikan kepentingan  nasional
Indonesia pada misi UN peacekeeping
sebagai bagian dari instrumen ke-
bijakan luar negeri Indonesia. Strategi
yang berhasil adalah suatu proses

jangka panjang yang memerlukan pen-
dekatan yang strategis dan holistis,

"serta menetapkan white paper on

participation in international peace-
keeping mission akan menjadi salah
satu faktor dan langkah penting perta-
ma yang sangat penting. "The Peace-,
keeping Forces are recriited from
among the young people of many na-
tions, who, in keeping with their ideals,
voluntarily take on a demanding and
hazardous service in the cause of peace
(Ban Ki-Moon, 2014)”.%**

REWAH. 1948



